BULETIN EPIDEMIOLOGI

Perkembangan Penyakit Tidak Menular

KABUPATEN KARANGANYAR

SPM Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif
s/d November 2022

10
- 2T 405 95 97 ®|7 #5314 BI g5 ey 972 SRE 350 %3 361 958 Bl g; u
20
610
Lt}
200
o0
jwﬁ @\ e -@ @‘ ‘gﬁ “ £ ’5?‘\\5\}0&\ ‘\@\3.(&@\"\\‘?;0&
& q 0\,0\’?;» %P,!'ﬂ“ F -‘?.‘3 ‘foo'a

Sampai dengan 30 Nopember Tahun 2022 capaian SPM
Pelayanan Kesehatan Usia Produktif sebanyak 471.076 orang
(82,9%) dari sasaran sebanyak 487.500 orang, pelayanan
Kesehatan usia produktif terdiri dari 17.3876 laki-laki (36,9%)
dan 297.200 perempuan (63,1%).

Capaian SPM Pelayanan Kesehatan Usia Produktif
tertinggi di Puskesmas Karangpandan yaitu 102,7%
sedangkan capaian terendah di Puskesmas Tasikmadu
82,9 %. Sesuai dengan grafik diatas sampai dengan akhir
Nopember tahun 2022 masih ada 8 Puskesmas yang capaian
pelayanan usia produktif masih kurang dari persentase
capaian Kabupaten dari yang terendah yaitu Puskesmas
Tasikmadu, Puskesmas Tawangmangu, Puskesmas Jaten I,
Puskesmas Karanganyar, Puskesmas Jatiyoso, Puskesmas
Mojogedang Il, Puskesmas Matesih dan
Mojogedang I.

Puskesmas

SPM Pelayanan Kesehatan pada Penderita Hipertensi
s/d November 2022
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Sampai dengan tanggal 30 Nopember 2022 capaian SPM
Pelayanan Kesehatan pada Penderita Hipertensi di
Kabupaten Karanganyar sebanyak 148.107 penderita
(87,7%) dari sasaran 154.812 orang. Pelayanan penderita
hipertensi didominasi oleh jenis kelamin
sebanyak 70.958 penderita (58,5%) sedangkan
Laki-laki sebanyak 61.423 penderita (41,5%).

perempuan
penderita

Capaian SPM Pelayanan Kesehatan pada Penderita
Hipertensi tertinggi di Puskesmas Karangpandan yaitu
102,7% sedangkan capaian terendah di Puskesmas
Tasikmadu yaitu 82,9%. Masih ada 8 Puskesmas yang
capaiannya masih kurang dari persentase capaian
Kabupaten vyaitu Puskesmas Tasikmadu, Puskesmas
Tawangmangu, Puskesmas Jaten Il, Puskesmas Karanganyar
Puskesmas Jatiyoso, Puskesmas Mojogedang Il, Puskesmas
Matesih, Puskesmas Mojogedang I.

SPM Pelayanan Kesehatan pada Penderita Diabetes Melitus
s/d November 2022
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Sampai dengan tanggal 30 Nopember 2022 capaian SPM
Pelayanan Kesehatan pada Penderita Diabetus Melitus
sebanyak 15.473 penderita (92,0%) dari sasaran sebanyak
15.571 orang. Pelayanan orang dengan Diabetes melitus
didominasi oleh perempuan sebanyak 9.648 (62,35%) dan laki-
laki 5.825 (37,65%).

Capaian SPM Pelayanan Kesehatan pada Penderita
Diabetus Melitus tertinggi di Puskesmas Tasikmadu yaitu
108,2% sedangkan capaian terendah di Puskesmas
Gondangrejo 92,0%. Masih ada 10 Puskesmas yang
capaiannya masih kurang dari persentase capaian Kabupaten
yaitu Puskesmas Gondangrejo, Puskesmas Kebakkramat II,
Puskesmas Jumapolo, Puskesmas Jaten Il, Puskesmas
Karanganyar, Puskesmas Ngargoyoso,Puskesmas
Tawangmangu, Puskesmas Mojogedang |, Puskesmas jatipuro,
Puskesmas Kebakkramat | dan Puskesmas Mojogedang |l
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SPM Pelayanan Kesehatan pada Penderita Orang dengan
Gangguan Jiwa s/d November 2022
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Sampai dengan tanggal 30 Nopember 2022 capaian SPM
Pelayanan Kesehatan Pada ODGJ Berat sebanyak 1.694
penderita (99,94%) dari sasaran 1.695 ODG) Berat.
Pelayanan Kesehatan ODG]J berat terdiri dari 963 laki-laki
(56,851%) dan 731 perempuan (43,15%).

Dari grafik diatas capaian pelayanan ODGJ berat di
seluruh Puskesmas telah mencapai diatas rata rata
capaian Kabupaten kecuali pada Puskesmas Ngargoyoso
yaitu 98,53%.

Gambaran Kasus Penyakit IMA, Decom Cordis dan Stroke
Tahun 2019-2022 di Kab. Karanganyar
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Terjadi trend peningkatan kasus penyakit infark miokard
akut ,decom cordis dan stroke di kab karanganyar sejak
tahun 2019 s/d 30 Nopember tahun 2022.

Penyakit Hipertensi dan Diabetes Melitus di Kab Karanganyar
Tahun 2019-2022
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Hipertensi adalah keadaan dimana tekanan darah seseorang
sistolik/diastolik diatas 140/90 mmHg. Kasus hipertensi di
Kab Karanganyar terjadi peningkatan pada tahun 2020
dibandingkan pada tahun 2019 dan terjadi trend penurunan
kasus hipertensi pada tahun 2020 sd tahun 2022.

Untuk kasus Diabetes melitus yang tergantung insulin terjadi
tren peningkatan pada tahun 2019 sampai dengan Nopember
2021 sedangkan kasus DM yang tergantung insulin terjadi
trend penurunan kasus sejak tahun 2019 sd th 2022.
Gambaran Penyakit Ca Mammae dan Ca Cerviks
di kab. Karanganyar Tahun 2019-2022
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Kasus penyakit kanker payudara dan kanker cerviks terjadi
peningkatan pada tahun 2020 dan terjadi tren penurunan
kasus dari tahun 2020 sd tahun 2022.

Selama 4 tahun terakhir kasus Ca Mammae terbanyak

terdapat di Puskesmas Matesih sebanyak 69 Pasien
sedangkan terendah di Puskesmas Jatiyoso 0 pasien
sedangkan kasus Ca Cervik terbanyak di Puskesmas

Karanganyar 17 kasus, Puskesmas Ngargoyoso 12 kasus dan
Puskesmas Jaten Il 10 kasus.
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Data Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) dan Asma Bronkiale
di Kabupaten Karanganyar Tahun 2019- November 2022
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PPOK merupakan peradangan pada paru-paru yg berkembang
dalam jangka panjang umumnya ditandai dengan sulit bernafas,
batuk berdahak dan mengi (bengek).

Terjadi Trend peningkatan kasus pada tahun 2019 ke tahun
2020 dan penurunan Kasus PPOK di Kabupaten Karanganyar
dari tahun 2020 sd akhir Nopember 2022, Sedangkan kasus
penyakit Asma Bronkiale ( Batuk sesak dengan mengi) terjadi
trend penurunan sejak tahun 2019 sampai dengan 30
Nopember tahun 2022. Selama 4 tahun terakhir baik kasus
PPOK maupun asma



